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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan efektivitas peningkatan
keterampilan santri dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan peningkatan keterampilan santri di PKBM Lirboyo.

Tahap perencanaan dengan menjalankan dua proses, yaitu pertama,
proses analisis kebutuhan, guna meninjau program pelatihan agar sesuai
dengan visi misi dan tujuan PKBM Ponpes Hidayatul Mubtadiin Lirboyo
dan kebutuhan warga belajarnya. Kedua, penjabaran kebutuhan, kegiatan
sosialiasi hasil dari perencanaan analisis kebutuhan kepada segenap elemen
terkait di PKBM Ponpes Hidayatul Mubtadiin Lirboyo

2. Pelaksanaan peningkatan keterampilan santri di PKBM Lirboyo.

Peningkatan keterampilan santri/warga belajar diwujudkan dalam
bentuk pelaksanaan program pelatihan, yaitu setiap satu program pelatihan
diadakan dalam satu kali setiap bulan dengan dua kali pertemuan.

3. Evaluasi peningkatan keterampilan santri di PKBM Lirboyo.

Evaluasi pembelajaran PAI menggunakan teknik evaluasi sumatif dan

untuk program pelatihan peningkatan keterampilan santri/warga belajar

dengan evaluasi sumatif.
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B. Saran
1. Lebih memasifkan kegiatan program pelatihan dan memperbanyak pelatihan
terutama yang dibutuhkan di era perkembangan teknologi dan informasi
2. Mencoba meyusun materi program pelatihan versi PKBM Ponpes Hidayatul
Mubtadiin Lirboyo, dengan mengkoaborasikan ilmu-ilmu pesantren dan

kebutuhan keterampilan di masyarakat.
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